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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es ( dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج     
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 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه  

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai =    ي ا   a = ا  

 ῑ = أي au =  و ا   i =  ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمت
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4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

      Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi          البديع

 ditulis  al-jalāl         اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 

 Ditulis Umirtu امرث

   

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Positive thinking dan percaya bahwa skenario Allah adalah skenario terkeren” 

 

-Siti Zaenab- 
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ABSTRAK 

Zaenab, Siti, Analisis Konteks Sosial terhadap Komodifkasi Nilai Agama dalam 

film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea. Skripsi, Progam studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Pembimbing: Dr. H. Arif Chasanul Muna, Lc., M.A. 

 

Kata Kunci : Film, Komodifikasi Agama, Konteks sosial, Van Dijk. 

 

Berangkat dari nilai agama yang kian memudar, tanpa masyarakat sadari. 

Pelaku komoditas mengubah nilai guna Islam menjadi nilai tukar dengan 

mengharapkan keuntungan finansial di dalamnya. Salah satu yang ditemukan dalam 

Film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea, film bergenre roman religi. Adegan, 

teks, dan setting yang ditampilkan di dalam film, banyak diubah oleh pembuat film 

dari kisah asli yang dimuat di novelnya. Namun banyak masyarakat yang hanya 

menikmati film tersebut tanpa sadar nilai-nilai Islam yang diubah, dan tanpa sadar 

masyarakat menirunya. 

Dari fenomena seperti yang telah dijabarkan diatas, dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana model komodifikasi 

nilai agama dalam film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea, (2) Bagaimana 

konteks sosial komodifikasi nilai agama dalam film Jilbab Traveler: Love Sparks 

in Korea. Dalam penelitian, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang setiap 

masalah dijabarkan melalui teori komodifikasi dan analisis wacana kritis milik 

Teun A. Van Dijk, khususnya unsur konteks sosial. Demikian karena dalam 

penelitian ini akan mengungkap model-model komodifikasi yang dipraktekan 

dalam film tersebut, kemudian dilihat bagaimana wacana mengenai komodifikasi 

tersebut dalam konteks sosial. Setiap komodifikasi yang telah dianalisis dalam 

konteks sosial, kemudian dianalisis apakah poin dalam unsur konteks sosial yaitu 

kekuasaan dan akses berperan di dalamnya atau tidak.  

Dalam penelitian didapatkan hasil dari rumusan masalah berupa model 

komodifikasi seperti pakaian tokoh utama Rania yang diubah menjadi kerudung 

yang tidak lebar, memakai celana ketat, pemilihan warna, yang mana semuanya 

tidak sesuai dengan kisah asli di dalam novel. Wacana mengenai pakaian Rania 

merupakan modifikasi dari nilai Islam yang sebenarnya Rania memakai jilbab lebar 

dan bawahan rok tidak ketat. Dari situ, dalam konteks masyarakat, masyarakat 

meniru gaya pakaian yang dilihat lebih trend tersebut, tanpa sadar mulai mengubah 

kebiasaan dan nilai di dalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Praktik komodifikasi sekarang menjadi hal yang sering ditemukan 

tanpa disadari oleh masyarakat.1 Padahal dari nilai agama yang 

dikomodifikasi, akan ada nilai yang berubah di dalamnya. Dengan melihat 

nilai tukar di pasar, pelaku komodifikasi menjadikan komoditas yang 

dipasarkan terhadap nilai guna jasa maupun barang sebagai hal yang bisa 

dikomersilkan. Begitulah praktik komodifikasi terjadi. Nilai guna diubah 

menjadi nilai tukar untuk didapatkan keuntungan finansial. 

Menurut Vincent Mosco yang dikutip oleh Harisatun Niswa dan Hasan 

Baharun, komodifikasi yaitu the process of transforming use values into 

exchange values, yang sama artinya dengan komodifikasi adalah konversi 

nilai guna menjadi nilai tukar, harga ditentukan oleh produsen.2 Sedangkan 

menurut I Gede Mudana, komodifikasi yaitu mengubah hal yang 

sebenarnya bukan sesuatu yang bisa dijual menjadi produk yang diperjual 

belikan, dengan tujuan utama yaitu uang.3 Komodifikasi agama dalam 

konteks ini di mana nilai guna agama diubah menjadi nilai tukar. Agama 

 
1 Wahyudi M Pratopo, “Komodifikasi Wartawan di Era Konvergensi: Studi Kasus Tempo”, (Jurnal 

Komunikasi Indonesia), Vol. VI No. 2, (Jakarta, 2017), hlm. 131. 
2 Harisatun Niswa dan Hasan baharun, ”Syariah Branding; Komodifikasi Agama dalam Bisnis 

Waralaba di Era Revolusi Industri 4.0”, Vol. 13 No. 1 (Probolinggo: Universitas Nurul Jadid 2019 

hlm. 79. 
3 Dwi Haryanto dan Bambang Aris Kartika, “Komodifikasi Agama pada Media Sinema sebagai 

Strategi Jualan Industri Perfilman Indonesia”, Journal Of Urban Society's arts, Vol. 4 No. 2 (Jember: 

Universitas Jember, 2017), hlm. 87. 
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dijadikan produk yang diperjual belikan untuk kepuasan pelaku 

komodifikasi. Nilai agama dimodifikasi menyesuaikan permintaan pasar.4 

Grey Fealy dalam karya tulisnya yang berjudul Consuming Islam: 

Commodified Religion and Aspirational Pietism in Contemporary 

Indonesia, mengatakan bahwa komodifikasi nilai agama merupakan proses 

komersil dari simbol keIslaman menjadi hal yang diperjual belikan atau 

komoditas sehingga diperoleh keuntungan dalam praktiknya.5 Dengan itu 

dapat dikatakan bahwah komodifikasi agama merupakan salah satu strategi 

pelaku industri untuk mencari minat konsumen dengan memanfaatkan nilai 

agama sebagai nilai jual.6 Padahal dalam kenyataannya nilai agama 

merupakan hal yang dianggap sakral dan tidak bisa sembarang diperjual 

belikan apalagi dengan mengharapkan uang di dalamnya. 

Komodifikasi agama disektor periklanan memanifestasikan dirinya 

dalam tiga cara, yaitu representasi identitas Islam (ikonografi), penggunaan 

talent atau tokoh yang kuat, dan penggunaan konten teks atau pesan dari 

iklan termasuk tema Islam untuk memasarkan barang. Fenomena lain terkait 

komodifikasi agama yang sering terjadi diantaranya menabung di bank 

berlabel syariah, barang bertanda halal, berbondong-bondong menjalankan 

sunah umroh  namun atas dasar mengambil promo bayar empat gratis satu, 

 
4 Harisatun Niswa dan Hasan baharun, ”Syariah Branding; Komodifikasi Agama dalam Bisnis 

Waralaba di Era Revolusi Industri 4.0”, Vol. 13 No. 1 (Probolinggo: Universitas Nurul Jadid 2019 

hlm. 81. 
5 Grey Fealy, Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in Contemporary 

Indonesia, (2013). 
6 Harisatun Niswa dan Hasan baharun, ”Syariah Branding; Komodifikasi Agama dalam Bisnis 

Waralaba di Era Revolusi Industri 4.0”, Vol. 13 No. 1 (Probolinggo: Universitas Nurul Jadid 2019 

hlm. 81. 
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dan sejenisnya. Adanya Destabilized Identify di mana agama yang dijadikan 

untuk membangun identitas baru. Misalnya, beberapa selebritas termasuk 

selebgram dan seleb sosial media lainnya yang bercadar atau berkerudung, 

namun dirinya sering mem-posting fotonya dengan gayanya yang 

fashionable.7 

Memproduksi film lebih dominan untuk mencari uang. Dengan itu, 

seorang sutradara tentu memproduksi film dengan mempertimbangkan hal-

hal yang memungkinkan untuk menarik publik, agar produknya bisa 

mendapat banyak keuntungan. Selain itu, pada hakikatnya film juga 

merupakan produk budaya yang menitik fokuskan kepentingan pasar dan 

kebutuhan propaganda dari komunikasi massa. Kaitannya dengan 

komodifikasi agama, film digunakan sebagai strategi untuk melakukan 

praktik komodifikasi agama.8 

Sekarang banyak sekali ditemukan film-film yang dapat dikatakan 

mempraktikkan komodifikasi agama di dalamnya, salah satunya adalah film 

Indonesia dengan judul Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea. Film ini 

banyak menarik masyarakat karena beberapa hal diantaranya Morgan 

sebagai pemeran salah satu tokoh yang beragama Islam, sebenarnya 

beragama Katholik, film ini juga menyuguhkan bagaimana muslim hidup 

dan bertahan di negara minoritas yaitu Korea. Di dalamnya menceritakan 

 
7 Agustian Bhaskoro Abimana Aryasatya, “Komodifikasi Agama melalui Televisi (Studi Kasus 

Iklan Televisi Berlabel Halal)”, Jurnal Pustaka Ilmiah, Vol. 4 No. 1 (Surakarta: Universitas Sebelas 

Maret, 2018), hlm. 520. 
8 Dwi Haryanto dan Bambang Aris Kartika “Komodifikasi Agama pada Media Sinema sebagai 

Strategi Jualan Industri Perfilman Indonesia”, Journal Of Urban Society's arts, Vol. 4 No. 2 (Jember: 

Universitas Jember, 2017), hlm. 62. 
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mengenai penjelajah muslimah yang selalu berkeliling dunia sendiri hingga 

menemukan pasangannya di tengah perjalanannya. Film yang dirilis pada 

tahun 2016 ini diambil dari kisah nyata seorang penulis buku bernama Asma 

Nadia, dengan judul novel The Jilbab Traveler. Film ini diproduksi oleh 

Rapi Film, disutradarai oleh Guntur Soeharjanto, dan diproduseri oleh Gope 

T. Samtani. Aktor yang berperan dalam film ini yaitu Bunga Citra Lestari 

sebagai tokoh utama Rania, Morgan Oey memerankan Hyun Geun sebagai 

tokoh laki-laki yang berdarah Korea, Giring Ganesha memerankan Ilhan 

sebagai tokoh laki-laki yang selalu ada di dekat tokoh utama, dan Ringgo 

Agus memerankan sahabat Hyun Geun yaitu Alvin.9 

Dalam film ini, seorang muslimah sebagai tokoh utama yaitu Rania 

ingin mengikuti jejak Ibnu Batutah yaitu menjelajah dunia, walaupun 

mimpinya selalu dilarang ibunya karena wanita dilarang berpergian jauh 

tanpa didampingi walinya, namun ia tetap mengikuti jejak bapaknya yaitu 

menjadi penjelajah yang terinspirasi dari Ibnu Batutah seorang penjelajah 

Islam. Sampai Rania bertemu laki-laki Korea yang membandingkan 

pemandangan di Indonesia dengan di Korea. Dari situ keduanya saling 

menjadi tourgate di negara masing-masing, artinya mereka saling 

berkunjung di negara mereka. Awalnya Rania tokoh utama tidak tertarik 

dengan Hyun Geun laki-laki fotografer asal Korea, karena kebiasaan 

buruknya yaitu mabuk-mabukan, kata-katanya kasar, dan penampilannya 

acak-acakan seperti tidak terurus. Namun setelah tahu ternyata Hyun Geun 

 
9 Asma Nadia, Jilbab Traveler Love Sparks in Korea, (Depok: AsmaNadia Publishing House, 2015). 
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beragama Islam, dan ia mulai membuang semua kebiasaan buruknya karena 

tertarik dengan Rania, akhirnya Rania pun balik menyukai Hyun Geun. 

Konflik yang ada dalam film yaitu berfokus pada asmara, karena 

film ini memang bergenre romantis. Melihat alur ceritanya, pada intinya 

film tersebut sama dengan film romansa biasa, namun mengandung 

beberapa nilai-nilai Islam sebagai unsur tambahan. Dengan itu praktik 

komodifikasi nilai agama terjadi. Salah satu contoh praktik komodifikasi 

nilai Islam dalam film tersebut yaitu terdapat adegan di mana Rania tokoh 

utama mengenakan jilbab yang tidak menutupi dada dan mengenakan 

celana yang pas kaki, padahal di dalam kisah asli yang termuat dalam novel, 

Rania selalu mengenakan jilbab lebar dan rok yang nyaman digunakan 

untuk traveling. Jadi dalam kasus ini, melalui film Jilbab Traveler: Love 

Sparks in Korea nilai agama diubah menjadi nilai tukar untuk 

dikomersilkan, karena film ini memanfaatkan nilai agama sebagai salah satu 

hal yang dapat menarik masyarakat. 

Nilai agama yang dikomersilkan atau diperjual belikan maka akan 

menjadi komoditas. Pergeseran nilai agama sebagai nilai guna menjadi nilai 

tukar, sangat mengurangi kesakralan agama. Agama adalah pandangan 

hidup dan sumber nilai-nilai normatif yang didasarkan pada keimanan 

kepada Tuhan, nilai-nilai tersebut berubah ketika agama menjadi 

komoditas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang model komodifikasi nilai agama yang ada dalam film 
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bernuansa Islam Indonesia yaitu Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea. 

Peneliti mengambil judul "Analisis Konteks Sosial terhadap 

Komodifikasi Nilai Agama dalam Film Jilbab Traveler: Love Sparks in 

Korea." Dengan analisis konteks sosial, maka setiap komodifikasi nilai 

agama yang ditemukan dalam film tersebut akan dianalisis dengan melihat 

wacana yang ada dalam masyarakat atas setiap masalah.10 Atau sama artinya 

untuk melihat bagaimana bangunan komodifikasi agama yang ditemukan 

berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah sosial. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dibahas 

sebelumnya, maka pokok-pokok yang akan digunakan untuk merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model komodifikasi nilai agama dalam film Jilbab Traveler: 

Love Sparks in Korea? 

2. Bagaimana konteks sosial komodifikasi nilai agama dalam film Jilbab 

Traveler: Love Sparks in Korea? 

 

 

 

 

 
10 Riri Amanda Fitria, dkk, “Analisis Wacana Kritis Berita Online Kasus Penipuan Travel Umroh 

(Model Teun A. Van Dijk)”, Vol. 3 No. 1 (Padang: Universitas Negeri Padang, 2019) hlm. 45. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model-model komodifikasi nilai agama dalam film 

Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea. 

2. Untuk mengetahui komodifikasi nilai agama dalam film Jilbab 

Traveler: Love Sparks in Korea dalam konteks sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat salah satunya yaitu pada: 

1. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi literatur 

untuk menambahkan pengetahuan dalam bidang komodifikasi dan 

agama. Serta memberi manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

yang khususnya berkaitan dengan komodifikasi nilai agama. 

2. Manfaat praktis. Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau landasan tulisan lain yang kaitannya dengan komodifikasi 

nilai agama maupun perfilman. 

 

E. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian mengenai film telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan memilih fokus, teori, dan 

analisis yang berbeda-beda. Mengenai komodifikasi dan analisis konteks 

sosial dalam perfilman juga sudah beberapa kali diteliti, diantaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Aris Kartika dan Dwi 

Haryanto, dengan judul Komodifikasi Agama pada Media Sinema 

sebagai Strategi Jualan Industri Perfilman Indonesia. Objek 

penelitiannya yaitu komodifikasi agama, dengan permasalahan 

mengenai isu komodifikasi dengan konten film biopik. Metode yang 

digunakan berupa teori komodifikasi namun hanya terfokus pada poin 

komodifikasi isi atau konten. Hasil dari penelitian ini yaitu terbukti 

adanya komodifikasi agama dalam film Sang Pencerah sebagai strategi 

pemasaran film tersebut karena orientasi ekonomi dan ideologi pasar 

sudah jelas menjadi tujuan utamanya. Penelitian ini sama-sama meneliti 

mengenai komodifikasi agama dan memilih subjek film, khususnya film 

Indonesia. Selain itu juga sama menggunakan teori komodifikasi. 

Namun bedanya penelitian tersebut memilih subjek film dengan judul 

Sang Pencerah.11 

2. Penelitian lain yang berkaitan yaitu ada jurnal yang berjudul Anaisis 

Wacana Kritis Komodifikasi Dai dalam Program Televisi  diteliti oleh 

Ridwan Rustandi. Objek dalam penelitian ini yaitu komodifikasi dai. 

Penelitian ini dilakukan atas dasar masalah komodifikasi dakwah 

dengan pemilihan dai dalam acara televisi Islam itu Indah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis wacana kritis milik Teun 

Van Dijk, sehingga didapatkan kriteria pemilihan dai dalam acara 

 
11 Dwi Haryanto dan Bambang Aris Kartika, “Komodifikasi Agama pada Media Sinema sebagai 

Strategi Jualan Industri Perfilman Indonesia”, Journal of Urban Society’s Arts, Vol. 4 No. 2, 

(Jember: Universitas Jember, 2017), hlm. 63. 
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tersebut yang dilakukan atas pertimbangan rating dan sasaran audien. 

Penelitian tersebut sama-sama meneliti mengenai komodifikasi agama, 

dalam penelitiannya juga menggunakan analisis wacana kritis, serta 

objek yang diteliti berupa karya bentuk audio visual. Bedanya, dalam 

penelitian ini komodifikasi agama lebih difokuskan kepada dai atau 

pendakwah dan subjek yang diteliti berupa acara televisi yaitu Islam itu 

Indah.12 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zaini dengan judul Komodifikasi 

Nilai Islam dalam Film Indonesia Bernuansa Dakwah (Telaah terhadap 

Film Laskar Pelangi, Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2, dan Mencari Hilal). 

Objek dari penelitian ini yaitu komodifikasi nilai Islam. Di dalamnya 

meneliti mengenai seberapa sejauh komodifikasi yang dilakukan dalam 

film Laskar Pelangi, Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2, dan Mencari Hilal 

dengan membandingkan ketiga film berdasarkan rating dan nilai Islam 

yang dikomodifikasi di dalamnya. Metode yang digunakan dalam 

menganalisis masalah tersebut yaitu dengan teori representasi, sehingga 

diperoleh perbedaan nilai Islam yang selipkan atau dikomodifikasikan 

dalam ketiga film tersebut dan pengaruhnya terhadap minat masyarakat. 

Dalam penelitian tersebut sama-sama memilih subjek penelitian berupa 

film, khususnya film bernuansa Islam Indonesia, sama-sama meneliti 

mengenai komodifikasi agama. Namun penelitian tersebut dilakukan 

 
12 Ridwan Rustandi, “Analisis Wacana Kritis Komodifikasi Dai dalam Program Televisi, 

Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi”, Vol. 2 No. 2, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 

2018), hlm. 203. 
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tidak menggunakan analisis konteks sosial, serta judul film yang dipilih 

juga beda.13 

4. Penelitian berjudul Komodifikasi Agama dalam Iklan Televisi (Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough pada Iklan Sahaja) yang dilakukan 

oleh Mita dan Chatarina Heny Dwi Surwati. Objek dalam penelitian ini 

yaitu komodifikasi agama. Di dalamnya meneliti mengenai nilai agama 

yang sengaja disisipkan dan dikomodifikasi untuk memonopoli target 

masyarakat sebagai konsumen dalam iklan produk Sahaja. Penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclogh, 

sehingga didapatkan model-model komodifikasi agama dalam iklan 

Sahaja yang diklasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu mikro, meso, 

dan makro. Dalam penelitian tersebut sama-sama meneliti mengenai 

komodifikasi agama. Penelitian tersebut juga mengambil subjek berupa 

karya audio visual, namun bukan pada film melainkan iklan produk. 

Perbedaan lainnya yaitu analisis yang digunakan.14 

5. Penelitian dengan judul Komodifikasi Pekerja Lepas di Industri Media 

Online: Pemanfaatan Community Writers oleh idntimes.com oleh 

Rahardian Shandy, Mohammad Jhanattan, dan A.G. Eka Wenats. Objek 

yang diangkat dalam penelitian ini yaitu komodifikasi pekerja lepas. 

Penelitian ini ada untuk melihat bagaimana Community Writers oleh 

 
13 Ahmad Zaini, “Komodifikasi Nilai Islam dalam Film Indonesia Bernuansa Dakwah (Telaah 

terhadap Film Laskar Pelangi, Ketika Cinta Bertasbih 1 & 2, dan Mencari Hilal)”, (Semarang: UIN 

Walisongo), hlm. 161. 
14 Mita dan Chatarina Heny Dwi Surwati, “Komodifikasi Agama Dalam Iklan Televisi (Analisis 

Wacana Kritis Norman Fairclough Pada Iklan Sahaja)”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret), hlm. 

8. 
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idntimes.com dipekerjakan secara eksploitasi. Metode yang digunakan 

yaitu teori komodifikasi, sehingga didapatkan hasil adanya 

komodifikasi yang dilakukan idntimes.com berupa pemanfaatan secara 

eksploitasi terhadap pekerja lepas tanpa harus mempekerjakan 

wartawan atau reporter dalam jumlah yang lebih. Dalam penelitian 

tersebut sama-sama meneliti mengenai komodifikasi, hasil penelitian 

diuraikan menggunakan teori komodifikasi pula. Namun bedanya 

penelitian tersebut meneliti komodifikasi pekerja, bukan nilai 

keIslaman, serta subjek yang diteliti berupa media online.15 

6. Penelitian dengan judul Komodifikasi Agama melalui Iklan Televisi 

(Studi Kasus Iklan Televisi Berlabel Halal) oleh Agustian Bhaskoro 

Abimana Aryasatya. Objek dalam penelitian ini yaitu komodifikasi 

agama, dengan topik permasalahan berupa dakwah yang mulai bergeser 

pada kapitalisme dengan mengkomodifikasikan nilai agama sebagai 

strategi menarik minat masyarakat. Metode yang digunakan yaitu teori 

komodifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya fenomena baru dari 

individu yang mengekspresikan nilai-nilai Islam di era teknologi dan 

sebagai dampak kapital komodifikasi, individu lebih memilih apa yang 

sesuai dengan dirinya sendiri dan sesuai dengan agamanya. 

Persamaannya, dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

komodifikasi agama, namun bedanya subjek yang diteliti berupa iklan 

 
15 Rahardian Shandy, dkk, “Komodifikasi Pekerja Lepas di Industri Media Online: Pemanfaatan 

Community Writers oleh idntimes.com”, Jurnal Komunikasi, Media dan Infornatika, Vol. 9 No. 2, 

(Jakarta: Universitas Paramadina, 2020), hlm. 80. 
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televisi. Penelitian tersebut hanya dianalisis menggunakan teori 

komodifikasi, tidak sampai diteliti menggunakan analisis konteks sosial, 

dimana setiap bentuk komodifikasi akan dikaitkan dengan struktur 

sosial.16 

 

F. Kerangka Berfikir 

Film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea merupakan film dengan 

genre roman yang mengangkat tema wanita traveler atau memiliki kesukaan 

dengan menjelajah dunia. Di dalamnya menceritakan mengenai seorang 

wanita muslim yang suka menjelajah dunia untuk melihat bagaimana 

budaya di luar. Hingga tiba saatnya ia bertemu dengan traveler laki-laki 

Korea yang ternyata beragama Islam, dilain dari kebiasaanya yang jauh dari 

nilai Islam. 

Dengan analisis konteks sosial yang merupakan salah satu dari poin 

analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dan melalui teori komodifikasi, 

peneliti akan menguraikan model komodifikasi dalam film tersebut. Setiap 

scene atau adegan serta hal lain yang bermuatan Islam dalam film tersebut 

akan dianalisis. Alur dalam penelitian ini yaitu film yang diangkat sebagai 

subjek penelitian akan diamati dan ditandai nilai agama yang 

dikomodifikasi di dalamnya. Setiap nilai agama dianalisis dan diklasifikasi 

menggunakan teori komodifikasi milik Mosco kedalam tiga bentuk yaitu 

 
16 Agustian Bhaskoro Abimana Aryasatya, “Komodifikasi Agama Melalu Televisi (Studi Kasus 

Iklan Televisi Berlabel Halal), Jurnal Pustaka Ilmiah”, Vol. 4 No. 1, (Surakarta: Universitas Sebelas 

Maret, 2018), hlm. 516. 
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komodifikasi isi, komodifikasi khalayak, dan komodifikasi pekerja. 

Kemudian dianalisis menggunakan teori konteks sosial yang dikaitkan 

dengan unsur kekuasaan dan akses. Didapatkan konteks sosial dari 

komodifikasi nilai agama dalam film tersebut. Sama artinya dengan 

bagaimana bangunan komodifikasi agama yang ditemukan berkembang 

dalam masyarakat akan suatu masalah sosial. 

Kerangka berfikir penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

Film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea 

Analisis Konteks 

Sosial 

Komodifikasi Nilai Islam 

Analisis Teori Komodifikasi 

1. Kekuasaan 

2. Akses 

1. Komodifikasi Isi 

2. Komodifikasi Khalayak 

3. Komodifikasi Pekerja 

Bentuk Komodifikasi Agama Konteks Sosial (terhadap masalah sosial) 
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G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yaitu cara melakukan penelitian, termasuk di 

dalamnya paradigma jenis pengumpulan data, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

1. Paradigma penelitian 

Paradigma yaitu keyakinan dasar dalam menunjukkan arah 

tindakan. Paradigma penelitian yaitu sebagai penjelas cara pandang 

peneliti. Jadi bisa dikatakan paradigma penelitian merupakan konstruksi 

manusia.17 Paradigma penelitian yang digunakan yaitu paradigma 

konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan paradigma yang melihat 

kebenaran sebagai konstruksi sosial, kebenaran setiap fakta bersifat 

relatif.18 

Konstruktivisme yaitu dimana individu menafsirkan realitas atau 

fakta diinterpretasikan oleh individu tersebut berdasarkan cara dia 

berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Kemudian individu 

mengspekulasi sendiri fakta tersebut sesuai dengan pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya (skema). Konstruktivisme seperti ini, Berger dan 

Luckmann menyebutnya sebagai konstruksi sosial.19 dari hal tersebut 

 
17 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 

Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 6. 

18 Rizki Rachmawati Tsani, “Analisis Narasi Penjelajah Muslimah dalam Film Jilbab Traveler: Love 

Sparks in Korea”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021), hlm. 13. 
19 Burhan Bungin, “Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan 

Televisi dan Kepuasan Konsumen secara Kritik terhadap Peter L Berger & Thomas Luckmann”, 

(Jakarta: Fajar interpratama offset, 2008), hlm. 14. 
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sama artinya dengan fakta atau realitas yang ada dinilai kebenarannya 

oleh individu secara subjektif, sesuai dengan perspektif setiap individu.  

2. Pendekatan dan Jenis  

Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian deskriptif-analitis. Hasil penelitian dijelaskan dan 

diuraikan melalui kata, kalimat, dan gambar berdasarkan sumber-

sumber rujukan dan interpretasi penulis. Penelitian kualitatif dilakukan 

dengan menemukan maka dari setiap data yang dianalisis. Dengan 

demikian penelitian kualitatif lebih menjelaskan fakta dari pada 

mengukur fakta. Dengan jenis penelitian ini, hasil penelitian juga dapat 

menjelaskan hal-hal yang tidak diperlihatkan oleh objek penelitian 

kepada orang lain. Demikian karena setiap hal yang dilihatkan akan 

dianalisis lebih mendalam hingga ditemukan hal-hal yang bersangkutan, 

namun tidak dipertontonkan dalam objek.20 

3. Subjek dan objek penelitian  

Subjek yang diangkat yaitu film Jilbab Traveler: Love Sparks In 

Korea. Sedangkan objek dalam penelitian yang merupakan masalah 

yang akan diteliti yaitu komodifikasi nilai Islam.   

 

 

 

 
20 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 

67. 
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4. Sumber data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu asal atau 

dari mana data-data tersebut diperoleh. Untuk penelitian ini, ada dua 

sumber, yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data asli yang diambil 

langsung dari sumber datanya. Dalam penelitian ini, sumber data 

primernya yaitu film lengkap Jilbab Traveler: Love Sparks In Korea 

yang berdurasi 112 menit. Data yang diambil berupa semua adegan, 

percakapan, dan tanda-tanda lain yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

b. Sumber data sekunder 

Literatur yang berkaitan dengan atau terkait dengan penelitian 

ini berfungsi sebagai dasar untuk sumber data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini. Buku, hasil skripsi, jurnal, dan 

artikel sebagai sumber data sekunder untuk penyelidikan ini. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara memperoleh data 

secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan atas kebenaran 

datanya. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi: 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati 

objek menggunakan seluruh indra, termasuk penglihatan, 



17 

 

pendengaran, penciuman perabaan, dan pengecap bila diperlukan. 

Peneliti mengamati secara langsung setiap adegan dan setting, baik 

itu verbal maupun non verbal, dari seluruh aktor atau talent dalam 

film sebagai subjek yang diangkat. Dari pengamatan tersebut, 

peneliti menandai setiap hal yang dapat menjawab penelitian ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mencari dan mengumpulkan data-data berupa tulisan dari sumber 

seperti buku, jurnal, hasil penelitian sebelumnya, artikel, dan 

sebagainya. Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah melacak dan mengumpulkan informasi tentang film 

tersebut menggunakan teori komodifikasi dan analisis Teun A Van 

Dijk khususnya kontak sosial dalam buku, jurnal, penelitian 

sebelumnya, dan artikel.  

6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yaitu tahapan-tahapan untuk mengolah data 

yang telah diperoleh agar bisa ditemukan hasil dari penelitian yang 

sesuai sumber. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik analisis data 

berupa reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

a. Reduksi data 

Dari data-data yang diperoleh, peneliti melakukan reduksi 

data. Reduksi data yaitu menyederhanakan dan mengklarifikasi atau 

mengelompokkan data yang diperoleh agar mudah ditarik 
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kesimpulan. Data yang dimaksud yaitu semua data baik dari sumber 

primer maupun data dari sumber sekunder. Data dipilih dan diambil 

sesuai kebutuhan yang dapat menjawab semua pertanyaan dalam 

penelitian.  

b. Penyajian data 

Setelah seluruh data yang diambil melalui observasi dan 

dokumentasi direduksi, data masuk dalam proses penyajian data. 

Data disajikan dalam bentuk deskripsi tulisan atau narasi dan 

gambar. Data yang telah didapatkan dan telah melalui proses 

penyederhanaan serta pengklasifikasian, kemudian ditafsirkan dan 

dipaparkan sesuai teori komodifikasi milik Vincent Mosco dan 

analisis konteks sosial. 

c. Kesimpulan 

Setelah seluruh data disajikan, teknik terakhir dalam penelitian 

ini yaitu kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulan atas seluruh data 

yang didapat untuk membuktikan atau menjawab penelitian yang 

dilakukan. Dalam tahap ini data yang disajikan dicari setiap 

hubungannya kemudian ditarik hasil akhirnya.21 

 

 

 

 
21 Ani yulistiani, “Komodifikasi Pesan Dakwah Dalam Film Pendek Yatim yang Terzalimi)”, 

(Bandung: Universitas Gunung Jati 2022), hlm. 30. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yaitu merupakan urutan dari semua bagian 

dalam penyusunan penelitian yang semuanya saling berhubungan dan 

diurutkan berdasarkan alur pembahasan. Penelitian ini, memiliki lima bab, 

yang mana setiap babnya terdapat poin-poin pembahasannya masing-

masing. Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang memiliki poin latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan, kerangka 

berfikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Teori Komodifikasi dan Teori Konteks Sosial. Di 

dalamnya dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung atau sesuai 

dengan penelitian ini. 

Bab III Film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea, Komodifikasi 

Nilai Agama, dan Konteks Sosial Film Jilbab Traveler: Love Sparks In 

Korea. Di dalamnya menjelaskan mengenai gambaran umum dari film 

tersebut dan data sebelum dianalisis. 

Bab IV Analisis Konteks Sosial Terhadap Komodifikasi Nilai 

Agama dalam Film Jilbab Traveler Love Sparks In Korea.  Menjelaskan 

mengenai uraian hasil penelitian yang dianalisis teori dan analisis yang 

dipilih dalam penelitian. Hasil data diuraikan dengan sistematis. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

terhadap film Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea, maka kesimpulan 

yang didapatkan yaitu sebagai berikut: 

1. Model komodifikasi nilai agama 

Dalam film yang berjudul Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea 

ini, ditemukan wacana mengenai komodifikasi nilai agama. Dari film 

yang bergenre roman religi ini, menyelipkan beberapa nilai agama. Nilai 

agama yang diselipkan tersebut kemudian ikut dikomersilkan dalam 

film, bahkan ada yang dijadikan sebagai strategi memenangkan pasaran. 

Memang benar cerita ini diambil dari kisah nyata yang 

sebelumnya telah dinovelkan, namun setelah difilmkan banyak sekali 

nilai-nilai dan setting yang diubah. Dari perubahan tersebut nilai agama 

yang terkandung di dalamnya juga ikut termodifikasi. Buktinya setelah 

menonton filmnya dan membaca novel aslinya, banyak sekai nilai Islam 

yang terseleksi dan termodifikasi yang sengaja diubah oleh pembuat 

film dan penulis naskah film. Model-model komodifikasi nilai agama 

yang ditemukan ada pada teks atau dialog yang digunakan, komodifikasi 

khalayak yang memanfaatkan penonton untuk menarik pemasang iklan, 

dan komodifikasi pekerja yang dieksploitasi. Komodifikasi yang 

dilakukan tidak lain untuk mencuri minat masyarakat terhadap film 



Jilbab Traveler: Love Sparks in Korea sehingga meraup banyak 

keuntungan finansial. 

2. Konteks sosial terhadap model komodifikasi nilai agama 

Dari analisis konteks sosial ini, didapatkan bagaimana model-

model komodifikasi nilai agama dalam film Jilbab Traveler: Love 

Sparks in Korea yang ditemukan dalam pandangan masyarakat sehingga 

merubah struktur masyarakat. Konteks sosial dari komodifikasi dilihat 

dari sudut pandang masyarakat dalam negeri dan luar negeri, terutama  

negara-negara yang dijadikan tempat traveling Rania seperti yang 

ditampilkan di film. Dari wacana mengenai komodifikasi nilai agama 

yang disebarkan, terbukti banyak mengubah pandangan dan struktur 

masyarakat. Misalnya masyarakat yang dulu sangat taat terhadap nilai 

agama yang telah diatur hukumnya dengan tegas, kemudian dengan 

melihat wacana nilai agama yang dimodifikasi dari beberapa media 

penyiaran, maka perspektiif mereka berubah. Intensitas dari penayangan 

wacana nilai agama yang telah dimodifikasi semakin banyak, jadi 

masyarakat menjadi semakin mudah terpengaruh dan menganggap 

modifikasi tersebut menjadi hal yang sah-sah saja. 

Dari penyebaran wacana tersebut tidak lain juga merupakan 

pengaruh adanya kekuasan dan akes yang pelaku wacana punya. 

Semakin besar kekuasaaan pelaku penyebar wacana, maka semakin 

besar pula dampaknya terhadap masyarakat. Sama halnya akses, 



semakin besar akses yang dipunyai pelaku wacana maka semakin besar 

pula dampaknya terhadap masyarakat. 

B. Saran 

Setelah melakukan serangkaian penelitian, saran yang ingin 

disampaikan penulis terkait penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai penulis, sebelum melakukan penelitian harus meninjau kembali 

isu, metode, teori, dan analisis yang akan digunakan. Termasuk melihat 

bagai mana korelasinya, Apakah pasti menjawab masalah jika isu 

tersebut dianalisis menggunakan teori dan analisis yang digunakan? 

Apakah sesuai jika disajikan menggunakan metode yang dipilih? 

Demikian agar alur penelitian tergambar lebih jelas sebelum 

melanjutkan penelitian. 

2. Berdasarkan isu mengenai komodifikasi nilai agama, sebagai pembaca 

sekaligus penikmat media penyiaran seperti televisi dan sosial media 

harus menaruh kehati-hatian. Banyak nilai agama yang dimodifikasi, 

tanpa disadari. Pelaku momodifikasi mengubah sedikit demi sedikit 

nilai agama dan kemudian disebar sebagai barang komoditas. Sebagai 

sasaran pelaku wacana tersebut, maka kita harus hati-hati dan jangan 

asal meniru apa yang dilihat tanpa mencari kebenarannya. 

3. Penulis juga berharap, penelitian ini bisa menjadi referensi yang 

dijadikan pengingat akan pentingnya nilai agama agar tidak disalah 

gunakan. Serta harapanya penelitian ini dapat menginspirasi pembaca 

agar memperhatikan dan saling mengingatkan akan pentingnya 



pengetahuan mengnai komodifikasi sekaligus praktik-praktiknya yang 

banyak tidak diketahui masyarakat.  
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